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khususnya satwa endemik di Nusa Tenggara Barat melalui program

Terbit (Published): edukasi di SDN 43 Ampenan, Kota Mataram. Latar belakang dari

29-November-2025 kegiatan ini adalah ancaman serius terhadap kelangsungan hidup

satwa liar di Indonesia akibat kerusakan habitat dan perdagangan
ilegal, meskipun negara ini dikenal sebagai salah satu negara dengan
keanekaragaman hayati yang tinggi. Pelaksanaan edukasi konservasi
menggunakan metode workshop serta evaluasi pretest dan posttest
untuk mengukur tingkat pemahaman siswa. Peserta kegiatan yang
melibatkan kelas 5 dan 6 berjumlah 68 orang. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada nilai rata-rata
pretest sebesar 72 menjadi 94 pada posttest, menandakan
keberhasilan program dalam memperluas wawasan peserta tentang
pelestarian fauna lokal. Materi pembelajaran meliputi pengenalan
satwa endemik, ancaman yang dihadapi, dan upaya konservasi,
dengan contoh spesies seperti Rusa Timor, Celepuk Rinjani, dan
Musang Rinjani. Kegiatan ini juga berfungsi dalam membangun
karakter peduli lingkungan sekaliqus menyediakan keterampilan
praktis menghadapi isu nyata terkait kelestarian satwa liar di wilayah
tersebut. Program edukasi yang dilaksanakan efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan sikap peserta terhadap pelestarian
satwa liar dan ekosistem, serta dinilai penting untuk diteruskan
dalam upaya perlindungan hayati Indonesia.
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ABSTRACT
Kata Kunci:
Konservasi, satwaliar, This study aims to increase the knowledge and awareness of
keanekaragaman

elementary school students regarding wildlife conservation,
Keywords: particularly endemic species in West Nusa Tenggara, through an
Conservation, wildlife, diversity educational program at SDN 43 Ampenan, Mataram City. The
background of this activity is the serious threat to the survival of
wildlife in Indonesia due to habitat destruction and illegal trade, even
though this country is known as one of the countries with high
biodiversity. The implementation of conservation education uses a
workshop method and pretest and posttest evaluations to measure
the level of student understanding. The activity involved 68 students
from grades 5 and 6. The evaluation results showed a significant
increase in the average pretest score of 72 to 94 in the posttest,
indicating the program's success in broadening participants'
knowledge about local fauna conservation. Learning materials include
an introduction to endemic animals, threats faced, and conservation
efforts, with examples of species such as the Timor Deer, the Rinjani
Scops Owl, and the Rinjani Civet. This activity also serves to build
environmental awareness and provides practical skills in addressing
real-life issues related to wildlife conservation in the region. The
educational program implemented was effective in increasing
participants' knowledge and attitudes towards wildlife and ecosystem
conservation, and is considered important to continue in Indonesia's
biodiversity protection efforts.

PENDAHULUAN

Indonesia, sebagai negara megabiodiversitas, memiliki kekayaan
keanekaragaman hayati yang melimpah, namun juga dihadapkan pada
ancaman serius terhadap kelangsungan hidup satwa liar akibat kerusakan
habitat dan perdagangan ilegal [1]. Konservasi satwa liar sangat penting dalam
mempertahankan keseimbangan ekosistem, dan kesadaran tentang hal ini
sebaiknya dikembangkan sejak anak-anak, terutama di sekolah dasar [2].
Program pendidikan lingkungan yang diintegrasikan dalam kurikulum sekolah
dasar mampu meningkatkan pemahaman siswa mengenai lingkungan dan
pentingnya konservasi. Oleh karena itu, program edukasi konservasi satwa liar
di SDN 43 Ampenan di Mataram Nusa Tenggara Barat sangat penting,
mengingat daerah ini memiliki keanekaragaman hayati yang melimpah [3].
Pendidikan konservasi sejak anak-anak memiliki kemampuan untuk
membentuk sikap peduli terhadap lingkungan pada siswa, seperti yang telah
diwujudkan dalam berbagai program pembelajaran yang berfokus pada
konservasi [4].
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Pendidikan konservasi pada anak-anak ini berpotensi membentuk
karakter yang peduli terhadap lingkungan, seperti yang telah dilakukan dalam
berbagai program pembelajaran yang berfokus pada konservasi. Penggunaan
model pembelajaran berbasis masalah terbukti berhasil meningkatkan
partisipasi siswa dalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan lingkungan,
seperti pengelolaan sampah, reboisasi, dan konservasi air, sekaligus
membangun karakter yang peduli lingkungan [5]. Hal ini tidak hanya
memperkuat pemahaman kognitif siswa tentang isu lingkungan, tetapi juga
memberikan mereka keterampilan praktis untuk menghadapi masalah nyata
[6]. Pendidikan tentang konservasi hewan liar yang berhasil memerlukan cara
yang menyeluruh, mencakup teori pembelajaran konstruktivis serta teknik
belajar yang menyenangkan, untuk meningkatkan ketertarikan anak-anak
sekolah dasar dalam menjaga lingkungan [7].

Kegiatan penyuluhan dan pendidikan yang dilaksanakan di SDN 43
Ampenan, Mataram, Nusa Tenggara Barat bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan siswa mengenai konservasi satwa liar, khususnya satwa endemik
di Nusa Tenggara Barat. Kekayaan hayati dan hewan endemik ini adalah
sesuatu yang perlu terus dijaga dan diprioritaskan. Pemberian materi tentang
kekayaan hewan ini adalah pengetahuan penting yang harus ditanamkan
kepada anak-anak sejak dini agar mereka tumbuh dengan cinta dan rasa
bangga terhadap tanah air serta lingkungan hidupnya [8]. Selain itu,
pembelajaran mengenali hewan juga bisa meningkatkan kecerdasan alami
anak-anak [9].

Nusa Tenggara Barat merupakan sebuah provinsi yang terdiri dari
banyak pulau dan memiliki ciri ekologis khas, membuatnya menjadi tempat
tinggal penting bagi beberapa spesies yang hanya ada di daerah tersebut.
Keberagaman hayati endemik di Nusa Tenggara Barat mencakup berbagai jenis
hewan, mulai dari mamalia hingga burung, yang telah beradaptasi dengan
lingkungan sekitar dan memiliki keunikan genetik serta bentuk fisik yang
berbeda. Ancaman terhadap keberlanjutan spesies endemik di Nusa Tenggara
Barat, seperti rusaknya habitat dan pemanfaatan ilegal, memerlukan upaya
konservasi yang menyeluruh agar ekosistemnya tetap terjaga [10]. Namun,
informasi spesifik mengenai keanekaragaman spesies endemik di wilayah ini
masih terbatas, sehingga dibutuhkan penelitian lebih lanjut untuk mengenali
dan mengklasifikasikan spesies-spesies tersebut secara rinci. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru dalam upaya melindungi
satwa liar, terutama spesies endemik di Nusa Tenggara Barat. Oleh karena itu,
usaha konservasi di Nusa Tenggara Barat harus memperhatikan karakteristik
biogeografis dan sosial-ekonomi wilayah tersebut agar dapat menghasilkan
strategi perlindungan yang efektif bagi spesies-spesies unik ini.
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Edukasi konservasi satwa liar menjadi upaya penting yang dapat
meningkatkan kesadaran dan juga pemahaman siswa. Selain itu, ada pun
perubahan pola penggunaan lahan dapat menyebabkan perubahan kondisi
iklim lokal, yang semakin menekan populasi satwa liar [11]. Program edukasi
atau sosialisasi ini juga sangat penting untuk mengetahui pentingnya
melindungi dan juga melestarikan satwa liar di habitat alaminya. Edukasi ini
juga berperan dalam mengurangi aktivitas negatif seperti perburuan liar dan
perdagangan satwa. Melalui pendekatan edukatif, diharapkan siswa dapat
memahami dampak dari perburuan dan pentingnya menjaga ekosistem agar
tetap berkelanjutan (dapat dilihat pada Gambar 1.)
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Gambar 1. Sosialisasi bersama siswa

METODE

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Selasa, 23 September 2025. Kegiatan
ini dipersiapkan selama dua bulan, serta melibatkan para murid kelas 5 dan 6
di SDN 43 Ampenan, Mataram, Nusa Tenggara Barat. Peserta berjumlah 68
orang. Alat dan bahan yang digunakan antara lain proyektor atau layar untuk
menampilkan gambar atau video ketika pemberian materi, speaker untuk
audio atau video pembelajaran, lembar kerja (pretest dan posttest), alat tulis,
serta bahan ajar.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan meliputi workshop dan evaluasi. Kegiatan workshop
dilaksanakan dengan mengambil contoh-contoh satwa endemik Nusa Tenggara
Barat, ancaman terhadap kelangsungan hidupnya, serta upaya konservasinya.
Ada pun contoh-contoh satwa yang dipelajari antara lain rusa timor (Cerovus
timorensis), celepuk rinjani (Otus rinjaniensis), dan juga musang rinjani
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(Paradoxurus rinjaniensis). Evaluasi dilaksanakan melalui pretest dan postest
sederhana terhadap pengetahuan mengenai keanekaragaman satwa endemik
Nusa Tenggara Barat (dapat dilihat pada Gambar 2.)

oo X : 0

7 N
Gambar 2. Pemaparan materi

Metode Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui hasil pre test dan post test. Rentang nilai hasil
pre test dan post test antara 70 hingga 90. Nilai diperoleh dengan menghitung
nilai rata-rata per soal, selanjutnya dilakukan perhitungan:

Nilai = () Rata-rata nilai per soal/5) x 100

Nilai pre test dan post test menentukan ketercapaian dalam kegiatan pengabdian
ini. Adanya peningkatan dalam pengetahuan peserta akan disajikan dalam
bentuk grafik (lihat Gambar 3.)

Nilai pretest dan posttest
120

100

8
6
4
2
0
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

M Pretest M Posttest

=]

=]

(=]

]

Gambar 3. Hasil pretest dan postest siswa SDN 43 Ampenan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dari evaluasi yang dilaksanakan dengan
menggunakan metode pretest dan posttest terkait dengan pengetahuan
mengenai keanekaragaman satwa endemik yang ada di wilayah Nusa
Tenggara Barat menunjukkan adanya peningkatan yang cukup signifikan. Pada
pretest, nilai rata-rata yang dicapai peserta adalah sebesar 72, sedangkan pada
posttest mnilai rata-rata meningkat menjadi 94. Peningkatan nilai tersebut
menggambarkan bahwa kegiatan yang dilakukan berhasil memberikan
perubahan yang positif dalam hal peningkatan pengetahuan siswa sekolah
dasar mengenai pentingnya konservasi satwa liar, khususnya satwa endemik
yang hanya dapat ditemukan di daerah Nusa Tenggara Barat. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini efektif dalam meningkatkan
kesadaran dan pengetahuan peserta didik tentang pelestarian fauna lokal.
Selanjutnya, pembahasan materi yang disampaikan dalam kegiatan ini meliputi
berbagai aspek penting terkait dengan:

1. Rusa timor (Cervus timorensis)

Rusa timor merupakan spesies endemik yang sangat sedikit dan masuk
dalam kategori terancam punah. Keterbatasan pasokan makanan dan
perubahan pada struktur tumbuhan berdampak buruk terhadap kesehatan
dan reproduksi populasi rusa, sehingga mengurangi kemampuan mereka
untuk bertahan hidup dan berkembang biak. Kerentanan Rusa Timor
terhadap ancaman ini juga dipengaruhi oleh faktor-faktor ekologis internal,
seperti komposisi tumbuhan, jenis tanah, dan perkembangan fenologis,
yang secara keseluruhan berpengaruh pada gizi dan proses pencernaan
mereka [12]. Penurunan luas habitat, kerusakan lingkungan, dan gangguan
dari aktivitas manusia telah secara signifikan berdampak pada populasi
rusa, termasuk Rusa Timor, serta mengurangi jumlah mereka [13].
Penurunan ini juga dapat mengganggu keseimbangan ekosistem, karena
rusa memiliki peran penting dalam rantai makanan sebagai herbivora dan
juga sebagai mangsa bagi predator besar seperti harimau. Rusa timor
(Cervus timorensis) dideskripsikan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Rusa timor sebagai satwa endemik yang berasal dari Nusa
Tenggara Barat

2. Celepuk rinjani (Otus rinjaniensis)
Celepuk rinjani) adalah burung hantu yang hanya ada di daerah Gunung
Rinjani. Burung ini juga sering dipanggil "puk" atau "empuk" oleh orang
setempat. Celepuk rinjani termasuk salah satu spesies burung hantu
terkecil di Indonesia dengan panjang tubuh sekitar 20 cm dan berat antara
37-50 gram. Bulunya berwarna cokelat dengan pola garis dan bintik putih
yang unik, memungkinkan burung ini berkamuflase di batang dan cabang
pohon. Mata celepuk rinjani berwarna kuning cerah dan wajahnya
berbentuk cakram khas burung hantu. Celepuk rinjani (Otus rinjaniensis)
dideskripsikan pada Gambar 5.

Gambar 5. Celepuk rinjani sebagai satwa endemik yang berasal dari Nusa
Tenggara Barat
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3. Musang rinjani (Paradoxurus rinjaniensis)
Musang rinjani merupakan satwa yang memiliki peran penting sebagai
penyebar biji-bijian. Namun, populasinya berkurang dikarenakan habitat
yang terganggu. Musang ini sangat pandai memanjat pohon dan sering
ditemukan di sekitar pohon aren. Musang rinjani memiliki ciri fisik
dominan berwarna hitam pekat dari kepala hingga ekor dan dikenal sangat
pandal memanjat pohon Musang rln]am d1deskr1p51kan pada Gambar 6.

Gambar 6. Musang rinjani sebagai satwa endemik yang berasal dari Nusa
Tenggara Barat

Upaya konservasi satwa liar di Indonesia sangat penting untuk menjaga
kelestarian satwa yang terancam punah. Fokus utama dari upaya ini adalah
mengurangi berbagai ancaman yang membahayakan keberadaan satwa
tersebut, seperti perburuan ilegal dan kerusakan habitat. Salah satu cara untuk
mewujudkannya adalah dengan kerja sama lintas bidang, termasuk pembuatan
dan penegakan aturan yang lebih ketat untuk mencegah perdagangan ilegal
satwa liar. Meskipun Indonesia telah memiliki Undang-Undang Perlindungan
Satwa Liar sejak tahun 1990, pelaksanaannya masih belum maksimal, sehingga
banyak pelaku penangkapan dan perdagangan satwa liar yang lolos dari
hukuman. Oleh karena itu, diperlukan usaha lebih besar, seperti melakukan
patroli rutin di hutan untuk mencegah perburuan, mengumpulkan data dan
informasi populasi satwa, serta menangkap pelaku di lokasi-lokasi yang sulit
dijangkau, terutama di sekitar habitat satwa yang terancam punah. Selain itu,
pemanfaatan teknologi modern dan kerja sama dengan institusi riset juga
diperkuat untuk mendukung konservasi melalui metode reproduksi berbantu
dan penyimpanan materi genetik. Semua upaya ini diharapkan dapat
memperkuat perlindungan dan mempertahankan keanekaragaman hayati
Indonesia demi masa depan yang lebih lestari [14].
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Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang
signifikan, dari nilai awal sebesar 70 menjadi 90 setelah pelaksanaan kegiatan
sosialisasi. Hal ini mengindikasikan bahwa program sosialisasi yang diberikan
kepada siswa sekolah dasar berhasil meningkatkan pemahaman mereka secara
nyata. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan sosialisasi
tersebut efektif dalam menyampaikan informasi dan meningkatkan wawasan
para siswa, memberikan dampak positif terhadap pengetahuan mereka setelah
mengikuti kegiatan tersebut. Evaluasi ini menjadi dasar penting untuk
mengapresiasi keberhasilan program serta sebagai bahan pertimbangan dalam
merencanakan kegiatan serupa di masa mendatang guna mencapai hasil yang
semakin optimal.
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